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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan
dunia. Agama merupakan alat untuk menganalisis hubungan sistem
keagamaan dan sistem tindakan. Agama juga dapat menguatkan keteraturan
hidup masyarakat. Peran agama dapat dilihat dari segi budaya seperti adat-
istiadat. Dalam agama juga disebutkan bahwa manusia harus menjalankan
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Jika hal itu dilakukan
akan membawa ketentraman dan ketenangan bagi hidup manusia. Oleh sebab
itu muncullah tarekat dalam kehidupan manusia.

Pengertian tarekat secara etimologi diambil dari Bahasa Arab
thoriqoh yang berarti jalan, haluan atau madhab. Kata thorigoh merupakan
bentuk muannaths (perempuan), mudzakarnya (laki-laki) adalah thorig.
Thorigoh sebagaimana thoriq secara bahasa dapat dilihat dalam simbol-simbol
konkrit seperti garis pada sesuatu atau lubang-lubang pada bumi, serta segala
sesuatu yang bagian-bagiannya saling menempel atau sebagiannya terletak di
atas yang lain. Sedangkan secara abstrak thorigoh berarti kondisi atau
petualangan, baik atau buruk. Tarekat juga mempunyai arti yang merujuk pada
segolongan orang-orang yang dipandang mulia, yaitu orang-orang yang

dihormati dan diakhiri oleh masyarakat karena keluhuran jiwanya.

*Muhammad Aqil bin Ali Al-Mahdali, Mengenal Tarekat Sufi (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 3.



Tarekat secara sederhana dapat diartikan sebagai cara, jalan atau
metode untuk mendekatkan diri pada Allah Swt. Menurut Harun Nasution,
tarekat adalah jalan yang ditempuh para calon sufi untuk mendekatkan diri
pada Allah Swt. 2 Sebuah tarekat biasanya terdiri dari pensucian batin,
kekeluargaan tarekat, upacara keagamaan dan kesadaran sosial. Yang
dimaksud pensucian jiwa ialah melatih rohani dengan hidup zuhud,
menghilangkan sifat-sifat jelek yang menyebabkan dosa dan mengisi dengan
sifat-sifat terpuji, taat menjalankan perintah agama, menjauhi larangan, taubat
atas segala dosa dan mawas diri terhadap semua amalan-amalannya.®

Sebenarnya membicarakan tarekat tentu tidak bisa terlepas dari
bahasan tasawuf, karena pada dasarnya tarekat itu sendiri bagian dari tasawuf.
Di dunia Islam tasawuf telah menjadi kegiatan kajian keislaman dan telah
menjadi sebuah disiplin ilmu tersendiri. Landasan tasawuf yang terdiri dari
ajaran nilai moral dan etika, kearifan, keikhlasan serta olah jiwa dalam suatu
kekhusyuan telah terpancang kokoh sebelum ilmu tasawuf ini membuka
pengaruh mistis keyakinan dan kepercayaan sekaligus lepas dari saling
keterpengaruhan dengan berbagai kepercayaan atau mistis lainnya. Dengan
demikian kajian tasawuf dan tarekat tidak bisa dipisahkan.

Dalam hal ini praktik ubudiyah dan muamalah dalam tarekat,
walaupun sebenarnya kegiatan tarekat sebagai sebuah institusi lahir belasan
abad sesudah adanya konkrit pendekatan kepada Allah yang telah dicontohkan

oleh nabi Muhammad saw. kemudian diteruskan oleh sahabat-sahabatnya,

Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid 11 (Jakarta: Ul Press, 2002), 76.
¥Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2004), 9.



tabiin, lalu tabiat dan seterusnya sampai kepada auliyaullah dan sampai
sekarang ini. Garis yang menyambung sejak Nabi hingga sampai syekh tarekat
yang hidup saat ini yang lainnya dikenal dengan silsilah tarekat.

Tarekat Shiddigiyyah adalah salah satu dari sekian banyak tarekat
yang berkembang diseluruh dunia. Konon tarekat ini sudah ada sejak zaman
nabi Muhammad saw., meskipun pada masa itu belum menggunakan nama
tarekat Shiddigiyyah. Menurut mursyid tarekat Shiddigiyyah di Indonesia
yakni kiai Muchammad Muchtar bin Abdul Muthi, nama tarekat ini berasal
dari gelar yang diberikan Rasulullah saw. kepada sahabat Abu Bakar, yaitu
As-Shiddig, ketika Rasulullah saw. menceritakan pengalamannya seusai
melaksanakan Isra dan Mikraj kepada penduduk Mekah, saat itu.

Meskipun diyakini berasal dari nabi Muhammad saw., keadaan
tarekat ini  pernah melalui segala rintangan dan halangan dalam
perkembangannya. Tarekat ini awalnya dinilai sebagai tarekat yang tidak
standart (Ghairu Mu 'tabaroh), tetapi tahun 2009 sesuai dengan keputusan
Kongres Nasional pimpinan Jamiyah Ahli Thorigoh Mu tabaroh Indonesia
(JATMI) tarekat ini direkomendasikan dan dimasukkan dalam 40 daftar
Tarekat Mu tabaroh.

Tarekat ini memiliki amalan dengan nama yang cukup menarik
diteliti, yakni “Doa Kautsaran” yang di dalamnya terdapat bacaan zikir dan
doa. Proses turunnya Doa Kautsaran ini juga tidak langsung turun secara
lengkap begitu saja, tetapi berproses secara berangsur-angsur melalui ilham

ritht yang didapat oleh mursyid tarekat Shiddigiyyah. Perkembangannya pun



cukup menarik, mulai dari penamaan doa sampai penyebarannya. Manfaatnya
pun juga sudah banyak dirasakan oleh yang mengamalkannya. Untuk lebih
jelasnya dalam skripsi ini akan dibahas mengenai perkembangan Doa
Kautsaran beserta manfaat yang secara riil diperoleh.

Penelitian ini memulai bahasannya sejak 1956, karena ilham rihi itu
turun, ketika sang mursyid melakukan perjalanan. Ilham rihi itu turun secara
berangsur-angsur sehingga sampai terbentuk susunan Doa Kautsaran.
Kemudian peneliti membatasi batasan penelitian sampai 2009 karena mulai
tahun 1956-2009 perjalanan tarekat Shiddigiyyah berkembang pesat meskipun
pernah mengalami berbagai tantangan. Diantara tahun-tahun tersebut juga
terdapat pembentukan Jamiyah Kautsaran Putri yang nantinya juga akan
dibahas dalam skripsi ini. Dari latar belakang di atas peneliti bermaksud
menyusun skripsi ini dengan Judul ”Perkembangan Pengamal Doa Kautsaran

pada tarekat Shiddigiyyah di Losari Ploso Jombang Jawa Timur (1956-2009).”

. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini efektif dan efisien dalam memperoleh hasil
temuan ilmiah, maka pengkajian skripsi ini diarahkan untuk menjawab tiga
topik utama yang didasarkan pada pemaparan dalam latar belakang masalah di
atas. Adapun rumusan masalah pada pembahasan skripsi ini antara lain
sebagai berikut:
1. Bagaimana proses turunnya Doa Kautsaran pada tarekat Shiddigiyyah di

Losari Ploso Jombang Jawa Timur?



2. Bagaimana proses penyebaran Doa Kautsaran pada tarekat Shiddigiyyah
di Losari Ploso Jombang Jawa Timur?
3. Apa manfaat Doa Kautsaran bagi yang sudah mengamalkannya dari masa

ke masa?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses turunnya Doa Kautsaran Pada tarekat
Shiddigiyyah di Losari Ploso Jombang Jawa Timur.
2. Untuk mengetahui proses penyebaran Doa Kautsaran pada tarekat
Shiddigiyyah di Losari Ploso Jombang Jawa Timur.
3. Untuk mengetahui manfaat Doa Kautsaran bagi yang sudah

mengamalkannya dari masa ke masa.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini, sekurang-kurangnya
diharapkan:
1. Secara Akademik (Praktis)
a. Memberikan tambahan kazanah keilmuan sejarah Indonesia pada
umumnya dan sebagai bahan referensi dalam bidang sejarah dan
kebudayaan Islam pada khusunya, serta memberikan informasi bagi

pihak-pihak yang melakukan penelitian.



b. Sebagai pelengkap kazanah ilmu pengetahuan agama dan memberikan
wacana bagi perkembangan perbendaharaan ilmu pengetahuan Islam,
terutama dalam bidang sejarah.

2. Secara lImiah (teoritis)

a. Bagi penulis, penyusunan penelitian ini digunakan untuk memenubhi
persyaratan meraih gelar Strata Satu (S1) di Fakultas Adab dan
Humaniora dalam Progam Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam di
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya.

b. Untuk memperkaya kajian sejarah yang ada di Indonesia yang berupa

perkembangan Doa dengan metode tarekat.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Menurut Sartono Kartodirjo, penggambaran kita mengenai suatu
peristiwa sangat bergantung pada pendekatan, yaitu dari segi mana Kita
memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang
diungkapkan, dan sebagainya.* Dengan pendekatan tersebut maka akan
memudahkan penulis untuk merelasikan antara ilmu sosial sebagai ilmu bantu
dalam penelitian sejarah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa pendekatan
diantaranya pendekatan sejarah. Sebagai sebuah ilmu, sejarah membahas
berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur, tempat, waktu, objek, latar

belakang dan pelaku. Menurut ilmu ini, segala peristiwa dapat dilacak dengan

*Sartono Kartodirjo. Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia,
1993), 4.



melihat kapan peristiwa itu terjadi, dimana, apa sebabnya dan siapa yang
terlibat dalam peristiwa tersebut.” Pendekatan sejarah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana latar belakang dan
perkembangan Doa Kautsaran pada tarekat Shiddigiyyah di Losari Ploso
Jombang Jawa Timur.

Teori dalam disiplin sejarah seringkali juga disebut dengan kerangka
referensi atau skema referensi. Kerangka teori atau kerangka referensi
merupakan perangkat atau kaidah yang memandu sejarawan untuk
menyelidiki masalah yang akan diteliti, dalam menyusun bahan-bahan yang
telah diperolehnya dari sumber-sumber, dan juga mengevaluasi
penemuannya. ® Teori merupakan pedoman guna mempermudah jalannya
penelitian dan sebagai pegangan pokok bagi peneliti disamping sebagai
pedoman, teori adalah salah satu sumber bagi peneliti dalam memecahkan
masalah penelitian.” Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
fungsionalisme. Teori ini dikemukakan oleh Malinowski seperti yang dikutip
oleh Suwardi Endaraswara. Fungsionalisme budaya menghendaki agar
peneliti mampu mengeksploitasi budaya tertentu. Teori ini berhubungan
dengan naluri manusia yang sadar akan kebutuhannya dalam bidang
ketenangan jiwanya.? Inti dari teori fungsionalisme Malinowski adalah bahwa

segala aktivitas kebudayaan itu sebenarnya bermaksud memuaskan suatu

*Taufik Abdullah, Sejarah dan Masyarakat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), 105.

®Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: Tanpa Penerbit, 2008), 14.

"Djarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penelitian Skripsi (Jakarta: Liberty,
1990), 11.

8Suwardi Endaraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,
2006), 100-101.



rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri manusia yang berhubungan dengan
seluruh kehidupannya.

Tarekat sangat berhubungan dengan ketenangan jiwa, karena tarekat
adalah sebuah kegiatan zikir untuk menselaraskan antara jasmani dan rohani.
Maka dari itu tarekat sangat berhubungan dengan hati, sedangkan hati yang
menentukan baik buruknya manusia. Pada kenyataannnya tarekat yang
awalnya disebut sebagai suatu metode, cara atau jalan yang ditempuh
seseorang untuk mencapai tingkat spiritual tertinggi telah berkembang
menjadi sebuah institusi keagamaan yang mengikat para anggotanya dalam
sebuah ikatan tali persaudaraan.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori Challenge and
response yang dikemukakan oleh Arnold Joseph Toynbee. Teori ini
menjelaskan adanya perubahan sosial.® Kemudian dalam perubahan sosial
penelitian ini menggunakan Growth of civilization yaitu perkembangan
kebudayaan. Dalam penelitian ini tantangan dari masyarakat itu yang menjadi
(challenge), dan tantangan tersebut menyebabkan masyarakat memiliki
beberapa respon terhadap Doa Kautsaran ini (response). Ketika penyusun
Doa Kautsaran terselesaikan dan diamalkan tentuntunya akan mendapatkan
respon dari masyarakat. Mereka ada yang mau ikut mengamalkan, ada yang
masih ragu untuk mengamalkan, bahkan tidak ikut mengamalkan. Kemudian

Doa Kautsaran ini seiring berjalannya waktu mengalami perkembangan.

*Muhammad Fuad bin Ganti, “Sejarah Perkembangan Tarekat Qadiriyah Wa Nagshabandiyah di
Sarawak Malaysia dari tahun 1978-2014 M”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya 2015), 8.



Untuk menganalisis aktivitas ketika melakukan Doa Kautsaran, dalam
penelitian ini peneliti juga menggunakan teori tingkah laku kumpulan massa
yang dikemukakan oleh Neil Smelser. Teori ini juga disebut collective
Behavior. Dalam teori ini dinyatakan bahwa suatu kumpulan masa adalah

suatu kelompok yang saling bertindak dan berinteraksi.*

F. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui dari sisi mana penelitian yang telah diungkap dan
sisi lain yang belum terungkap diperlukan kajian penelitian terdahulu.
Penelusuran penelitian terdahulu sangat diperlukan sebab dengan melakukan
penelusuran terhadap penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi posisi dan
peranan penelitian yang sedang dilakukan dalam konteks permasalahan yang
lebih luas, serta hasilnya yang mungkin dapat disumbangkan kepada
perkembangan ilmu pengetahuan terkait.

Penelitian tentang tarekat tidak pernah ada habisnya. Banyak orang
yang tertarik untuk meneliti tarekat karena antara tarekat yang satu dengan
yang lainnya memiliki keunikan tersendiri. Penelitian tarekat banyak dimuat
di dalam jurnal ilmiah, skripsi, tesis, ataupun disertasi. Adapun yang menjadi
kajian terdahulu dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. TIM I1AIN Sunan Ampel, Laporan Hasil Penelitian Thorigot Ghoiru
Mu’tabaroh: Studi tentang Eksistensi dan Potensi Gerakan Minoritas Shufi

Dalam kehidupan Agama dan Sosial di Jawa Timur, 1992. Isi dari

1930seph S. Roucek, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Bina Aksara, 1984), 63.
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penelitian tersebut menjelaskan bahwa tarekat Shiddigiyyah pada periode
itu senantiasa diwarnai oleh berbagai hambatan dan kontroversi status.
Namun, setelah diadakan penyelidikan oleh badan koordinasi aliran
kemasyarakatan tentang tarekat-tarekat yang ada di tingkat | Jawa Timur
yang disampaikan kepada kejaksaan agung Republik Indonesia di Jakarta,
maka gerakan tarekat Shiddigiyyah yang berpusat di Losari Ploso
Jombang memperoleh pengakuan keberadaannya dari pemerintah pada
tanggal 15 Januari 1973. Dalam penelitan di atas tidak ada pembahasan
mengenai Doa Kautsaran seperti yang penulis teliti.

Drs. Abd. Syakur, M.Ag, Disertasi berjudul “Gerakan Tarekat
Shiddigiyyah Pusat Losari Ploso Jombang (Studi tentang Strategi
Bertahan, Struktur Mobilisasi dan Proses Pembingkaian)”, 2008. Di
dalamnya membahas tentang tarekat Shiddigiyyah semula merupakan
kelompok zikir yang dipimpin oleh kiai Muchammad Muchtar Muthi yang
bergerak dalam bidang ketenangan batin, kanoragan dan kadigdayaan.
Seiring berjalannya waktu akhirnya kelompok zikir itu menjadi kelompok
tarekat. Dalam penelitian tersebut tidak dibahas lebih khusus tentang Doa
Kautsaran.

. Zaenu Zuhdi , Disertasi berjudul “lbadah Penganut Tarekat: Studi tentang
Afiliasi Madhab Fikih Tarekat Qadiriyah wa Nagshabandiyah,
Shiddigiyyah dan Shadhiliyah di Jombang”, 2013. Disertasi ini membahas

mengenai pola variasi ibadah penganut tarekat di Jombang yang berlainan
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dengan fikih ibadah madhab. Di dalamnya tidak ada pembahasan
mengenai Doa Kautsaran seperti yang penulis akan teliti.

4. Totok, skripsi berjudul “Studi tentang Sejarah Ajaran Tarekat
Shiddigiyyah di Desa Wage, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo
(1985-2006), 2009. Isi dari skripsi tersebut membahas perkembangan
tarekat Shiddigiyyah yang khusus berada di Desa Wage, Kecamatan
Taman, Kabupaten Sidoarjo. Pembahasan Doa Kautsaran tidak dibahas
dalam penelitian ini. pada penelitian ini lebih dijelaskan tentang ajaran
dan aktivitas tarekat Shiddigiyyah.

5. Sri Rahayu Faizah, skripsi berjudul “Sejarah Tarekat Shiddigiyah di Desa
Sri Rande Deket Lamongan: Studi tentang Salat Jumat (1972-1973)”,
2013. Skripsi ini lebih memfokuskan bahasan tentang salat Jumat yang
dilaksanakan oleh penganut tarekat Shiddigiyyah, sehingga tidak ada
pembahasan mengenai Doa Kautsaran.

6. Ahmad Khuzaini, skripsi yang berjudul “Shiddigiyyah: studi perubahan
status Tarekat dari Ghairu Mu’tabarah ke Mu’tabarah oleh JATMI (1957-
2009 M), 2015. Isi dari skripsi ini menjelaskan tentang perubahan status
tarekat Shiddigiyyah yang awalnya termasuk golongan tarekat ghoiru
mu tabarah menjadi tarekat mu tabaroh yang disahkan oleh JATMI. Di
dalamnya tidak ada pembahasan tentang Doa Kautsaran.

Dari keenam macam judul yang pernah diteliti di atas tidak ada yang

membahas lebih khusus mengenai amalan Doa Kautsaran yang diamalkan
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oleh penganut tarekat Shiddigiyyah. Dalam amatan peneliti belum ada yang

membahas lebih khusus mengenai perkembangan amalan Doa Kautsaran ini.

G. Metode Penelitian

Metode merupakan seperangkat prosedur, alat atau piranti yang
digunakan (sejarawan) dalam tugas meneliti dan menyusun sejarah.'! Metode
penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata
kunci yaitu ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. llmiah berarti kegiatan
penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian dilakukan dengan cara yang
masuk akal. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan dapat diamati oleh
indera manusia. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian
menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Metode yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini adalah metode
sejarah. sedikitnya ada dua pendapat tentang pengertian metode sejarah, antara
lain sebagai berikut:

Pertama, Gilbert J. Garraghan menyatakan bahwa yang dimaksud
metode sejarah ialah sekumpulan prinsip dan aturan yang sistematis,
dimaksudkan untuk memberikan bantuan secara efektif dalam pengumpulan
sumber, penilaian secara kritis terhadapnya, kemudian menyajikan sebagai

sintesis, biasanya dalam bentuk tertulis.

“Aminuddin Kasdi, Memahami Sejarah (Surabaya: UUP,2011), 10.
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Kedua, Louis Gottschalk berpendapat bahwa metode sejarah sebagai
proses, proses pengujian dan analisis sumber atau laporan dari masa lampau
secara kritis. Hasil rekontruksi imajinatif masa lampau berdasarkan data atau
fakta yang diperoleh lewat proses itu disebut historiografi (penulisan sejarah).

Adapun langkah-langkah praktis yang harus dilalui oleh peneliti
dalam menyusun skripsi ini antara lain sebagai berikut:*?

1. Heuristik atau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data, atau jejak
sejarah. Sejarah tanpa sumber maka tidak bisa bicara. Maka sumber dalam
penelitian ini merupakan hal yang paling utama yang akan menentukan
bagaimana aktualisasi masa lalu manusia bisa dipahami orang lain. peneliti
mengumpulkan sumber berasal dari dokumen-dokumen, foto-foto, buku-
buku, dan wawancara.

a. Sumber primer, adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis oleh pihak-
pihak yang secara langsung terlibat atau menjadi saksi mata dalam
peristiwa yang akan diteliti ini. Sumber-sumber tersebut antara lain
sebagai berikut:

1) Syeich Muchtarullah Almutjaba, Sejarah Penyusunan Doa
Kautsaran, Jombang: Al Ikhwan
2) Muchtarulloh Almujtaba, Kautsaran dan Dasar Wirid Kautsaran,

Jombang: Al Ikhwan

2Zulaicha, Metodologi Sejarah, 16-17.
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3) Muchtarulloh Almujtaba, Doa-doa Mugoddimah Kautsaran dan
Syair Pohon Shiddigiyyah, Jombang: Al Ikhwan
4) Muchtar Mu’thi, Moch. Informasi tentang Shiddigiyah, Jombang:
YPS, 1992
5) Wawancara langsung
a) Salah satu Khalifah Shiddigiyyah yaitu Bapak Adib
b) Kesaksian dari Pengamal Doa Kautsaran baik secara
berkelompok maupun sendiri-sendiri yaitu mbak Laili, bapak
Asmuin, bapak Munaji, ibu Mahfudz, mas Jefri Alamsyah,
mbak Lia dan mas Tomi.

b. Sumber sekunder, adalah sumber yang dihasilkan oleh orang yang
hidup sezaman, tetapi tidak terlibat atau menyaksikan secara langsung
peristiwa yang ditulis. Sumber-sumber tersebut antara lain sebagai
berikut:

1) Pranoto. Sejarah Thorigqoh Shiddigiyyah Fase Pertama: Kelahiran
Kembali Nama Thorigoh Shiddigiyyah. Jakarta: Aspeka Pratama.
2014.
2) A. Munajin Nasih. Sepenggal Perjalanan Hidup Sang Mursyid.
Jombang: Al-lkhwan. 2006.
2. Kiritik sumber adalah satu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang
diperolen agar memperoleh kejelasan apakah sumber tersebut kredibel

atau tidak, dan apakah sumber tersebut autentik apa tidak.'® Pada proses

Bpid., 16.
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ini dalam metode sejarah biasa disebut dengan istilah kritik intern dan
kritik ekstern. Kritik intern adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
sejarawan untuk melihat apakah isi sumber tersebut cukup kredibel atau
tidak, sedangkan kritik ekstern adalah kegiatan peneliti untuk melihat
apakah sumber yang dipaparkan autentik ataukah tidak, dalam artian asli,
turunan, palsu, serta relevan tidaknya suatu sumber. Tujuan Kritik sumber
ini untuk menyeleksi data menjadi fakta. Sehingga setelah mendapatkan
data-data penulis berusaha melakukan kritik sumber dengan cara memilah-
milah data yang ada kemudian dianalisa.

Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya peneliti untuk melihat
kembali tentang sumber-sumber yang didapatkan apakah sumber-sumber
yang didapatkan dan yang telah diuji autentisitasnya terdapat saling
berhubungan. Pada tahap interpretasi penulis mencari saling hubung antar
berbagai fakta yang telah ditemukan kemudian menafsirkannya. Penulis
juga akan mencoba untuk bersikap se-objektif mungkin terhadap
penyusunan penelitian ini.

Historiografi adalah menyusun atau merekontruksi fakta-fakta yang telah
tersusun yang didapatkan dari penafsiran peneliti terhadap sumber-sumber
sejarah dalam bentuk tertulis. Pada tahap ini rangkaian fakta yang telah
ditafsirkan disajikan secara tertulis sebagai kisah atau cerita sejarah. Untuk
menggambarkan perkembangan Doa Kautsaran dalam penelitian ini

menggunakan model diakronis. Model diakronis lebih mengutamakan
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memanjangnya lukisan yang berdimensi waktu, dengan sedikit saja luasan

ruangan.

H. Sistematika Bahasan

Untuk mempermudah pemahaman dalam menyajukan pokok
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, maka perlu adanya langkah-
langkah yang sistematis dalam penulisan skripsi ini, dimana apabila
dijabarkan maka pokok bahasannya terdiri dari lima bab.

Bab pertama berupa pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan
dan kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. Bab ini untuk
mengarahkan pembaca pada subtansi penelitian dan menjadi kerangka acuan
dari penelitian ini.

Bab kedua membahas proses turunnya Doa Kautsaran. Mulai dari
turunnya ilham righi, penyusunan ilham rahi, pengamalan ilham rithi sampai
pemberian nama Doa Kautsaran. Tidak hanya itu pada bab ini juga dijelaskan
komposisi, tujuan Doa Kautsaran dan riwayat hidup kiai Muchammad
Muchtar Muthi.

Bab ketiga membahas penyebaran Doa Kautsaran mulai dari suasana
Losari Ploso Jombang kemudian pendirian pondok pesantren Majmal Bahrain,
pendirian Jamiyah Kautsaran Putri sampai membentuk cabang-cabang

Jamiyah Kautsaran Putri.
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Bab keempat membahas manfaat yang diperoleh bagi penganut
tarekat Shiddigiyyah yang mengamalkan Doa Kautsaran. Manfaat itu
diperoleh dari masyarakat dilihat dari masa ke masa.

Bab kelima merupakan penutup yang terbagi atas kesimpulan dan
saran. Kesimpulan adalah hasil analisa dan pemaparan bab-bab sebelumnya
dari awal sampai akhir. Tidak lupa penulis menyertakan saran-saran untuk

membangun demi kesempurnaan kepada pembaca maupun penulis sendiri.



